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TUJUAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran penalaran moral dan
skema kompensasi dalam memitigasi praktik budgetary slack di
bawah tekanan sosial. 

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain  faktorial 
2 x 2 x 2 yang terdiri dari tiga faktor utama: Tekanan sosial (tinggi dan
rendah), Penalaran Moral (tinggi dan rendah), dan Skema Kompensasi
(truth finducing dan konvensional/slack-inducing).

METODE

Penalaran moral dan skema kompensasi dapat memberikan efek mitigasi
yang saling melengkapi. Penalaran moral bekerja melalui mekanisme
internal, sedangkan skema kompensasi bekerja melalui mekanisme
eksternal. Oleh karena itu, strategi pengendalian budgetary slack yang
hanya mengandalkan salah satu mekanisme kemungkinan belum optimal.
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Organisasi perlu mengembangkan sistem pengendalian manajemen yang
menggabungkan aspek struktural dan behavioral. Sistem kompensasi
yang baik perlu disertai dengan pembentukan lingkungan organisasi yang
mendukung perilaku etis dan pengembangan kualitas moral individu.
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